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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh faktor internal (dana pihak ketiga 

dan non performing financing), kinerja keuangan (likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas) dan variabel ekonomi (inflasi dan suku bunga) terhadap pembiayaan 

bank syariah di Indonesia di Indonesia pada tahun 2013-2022. Studi ini memakai 

metode kuantitatif melalui data sekunder yang bersumber dari Bank Indonesia, 

Badan Pusat Statistik dan Statistik Perbankan Syariah. Teknik analisis pada studi 

memakai model Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menjelaskan 

Dana Pihak Ketiga (DPK), likuiditas, suku bunga BI dan Inflasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah dalam jangka panjang. Sedangkan 

likuiditas, DPK, inflasi dan solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

pembiayaan Bank Syariah dalam jangka pendek. Profitabilitas, NPF tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan dalam jangka panjang. Profitabilitas, 

Solvabilitas, NPF dan suku bunga BI tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

dalam jangka pendek.  

Kata Kunci: Pembiayaan, DPK, NPF, FDR, CAR, ROA, Inflasi, BIRATE.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 



 
 

viii 
 

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika perekonomian sampai khususnya pada bidang perbankan yang 

mempunyai implikasi penting bagi masyarakat modern Selain itu, dalam 

ekonomi mikro dan makro pun, perbankan yang menjadi sebuah industri yang 

mempunyai pengaruh vital pada perekonomian sebuah negara. Berdasarkan 

Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 di pasal 1 menjelaskan bahwa terdapat 

dua macam perbankan diantaranya Bank konvensional yang selaras pada aturan 

undang-undang serta aktivitas usahanya menggunakan aspek bunga, sementara 

Bank Syariah termasuk Bank yang selaras pada fatwa dari DSN-MUI yang 

aktivitas usahanya melalui aspek Syariah (Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia, 1998).  

Secara praktiknya Bank Syariah harus selaras pada hukum Islam dengan 

terdapat berbagai macam akad yang memunculkan bermacam produk yang lebih 

banyak dari pada Bank konvensional. Aktivitas dari distribusi dana melalui 

aspek Syariah wajib dilakukan dengan asas kehati-hatian pada penilaian secara 

cermat, supaya Bank Syariah mempunyai kepercayaan terhadap kekuatan 

nasabah untuk menuntaskan kewajibannya berdasarkan akad yang sudah 

disepakati (Mubarok et al., 2021). Walaupun bank konvensional telah 

mengalami perkembangan sejak dari dulu tetapi dengan adanya Bank Syariah 

yang mempunyai potensi besar disebabkan total penduduk yang beragama Islam 

sebesar 86,88% pada tahun 2021 (Kusnandar, 2021).  
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Menurut Andrianto & Firmansyah (2019), Bank Syariah merupakan 

lembaga keuangan yang memiliki tiga fungsi utama yang memberikan ciri khas 

pada operasinya. Pertama, bank ini berperan sebagai pengumpul dana, baik 

melalui sistem titipan maupun investasi. Dalam hal ini, Bank Syariah tidak hanya 

menerima simpanan dari nasabah seperti bank konvensional, tetapi juga 

beroperasi dengan prinsip bagi hasil dalam investasi, di mana keuntungan dan 

risiko dibagi antara bank dan nasabah. Fungsi kedua dari Bank Syariah adalah 

menyalurkan dana kepada masyarakat melalui pembiayaan. Bank ini 

memberikan akses pembiayaan dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah, seperti 

larangan riba (bunga) dan investasi pada kegiatan yang bertentangan dengan 

nilai-nilai etika Islam. Proses pembiayaan ini dapat dilakukan melalui berbagai 

produk, seperti murabahah, mudharabah, musharakah, dan lain sebagainya. 

Terakhir, Bank Syariah memberikan layanan pada produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Produk-produk tersebut mencakup berbagai jenis 

akad, seperti akad murabahah untuk pembiayaan barang, akad mudharabah 

untuk investasi, dan akad musharakah untuk pembiayaan proyek bersama. 

Aktivitas pembiayaan termasuk bisnis paling penting dari suatu Bank 

yang disebabkan kegiatannya yang mendatangkan laba terhadap Bank. Selain itu, 

pertumbuhan pembiayaan Bank Syariah terjadi kenaikan yang tinggi setiap 

tahunnya. Adapun pembiayaan Bank Syariah diekspetasikan mengalami 

kenaikan sehingga operasional yang terdapat pada Bank Syariah dapat bergerak 

secara baik selaras pada aspeknya sebagai lembaga intermediasi. Bank Syariah 
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memiliki esensi dalam membantu pembiayaan yang memiliki sifat produktif 

dalam mendukung kenaikan pada perekonomian di sektor riil.  

Gambar 1.1 Grafik Pembiayaan Bank Syariah Tahun 2013-2022 (Milliar Rp) 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, data diolah (2023). 

Berdasarkan gambar 1.1 pembiayaan Bank Syariah (BUS) menunjukkan 

kenaikan dari tahun 2015 sampai 2022 dengan rata-rata sebesar 11,97% dengan 

tingkat pembiayaan tertinggi pada tahun 2022 sebesar Rp. 315.498 Milyar. 

Namun tingkat pembiayaan terendah terjadi pada tahun 2014 sebesar Rp. 

147.944 Milyar yang disebabkan oleh pengaruh dugaan tentang risiko kredit dari 

calon nasabah maupun nasabah terkait pada pertumbuhan probabilitas 

keuntungan pada masa mendatang namun pada keadaanya sektor riil malah 

mengalami penurunan ditengah bergesernya kontruksi pendanaan yang banyak 

didominasi oleh deposito (Otoritas Jasa Keuangan, 2015a) . 

Pertumbuhan pembiayaan Bank Syariah pada tingkat pendanaanya 

menggambarkan sebuah minat dari masyarakat kepada Perbankan Syariah 

mengalami peningkatan yang besar. Meskipun sempat terjadi penurunan pada 
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tahun 2014 namun tingkat pembiayaan Bank Syariah tetap mengalami kemajuan 

dengan tingkat tertinggi di tahun 2022 yang disebabkan oleh para pemodal 

syariah mengalami kebangkitan dari naiknya permintaan terhadap produk 

perbankan Syariah. Adapun pembiayaan Syariah tertinggi pada tahun 2022 

terletak pada bidang pertambangan dan pertanian serta terendah pada bidang gas, 

air dan listrik (Bank Indonesia, 2022). 

Pertumbuhan dari aktivitas Perbankan tentunya mempunyai risiko dari 

aktivitas operasionalnya. Dalam mengelola risiko tersebut dilakukan dengan 

pengenalan nasabah, melindungi nasabah seperti keharusan dalam memaparkan 

terhadap nasabah terkait dengan munculnya risiko kerugian berkaitan pada 

transaksi nasabah yang dilaksanakan di Bank Syariah (Mubarok et al., 2021). 

Risiko pembiayaan pada Bank Syariah yakni ketika nasabah menerima fasilitas 

namun tidak bisa melunasi apa yang menjadi kewajibannya, sehingga Bank 

Syariah bisa melakukan pembelian pada setengah atau semua agunan kepada 

nasabah serta pada luar pelelangan yang wajib dijual kepada Bank pada waktu 1 

tahun. Selain bisa dilakukan pembelian dari Bank, agunan juga bisa dikuasai dari 

pemilik agunan untuk dilakukan penjualan yang mendasari hal tersebut adalah 

UUPS dan aturan dari OJK yang merilis POJK Nomor 24/POJK.03/2015 tentang 

Produk dan Aktivitas Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah serta ketentuan 

pelaksananya berupa SEOJK Nomor 36/ SEOJK.03/2015 dengan memaparkan 

perbedaan dari produk bank serta kegiatan Bank. Produk Bank yakni instrumen 

keuangan yang dirilis melalui akada selaras dengan aspek Syariah, sementara 
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kegiatan Bank merupakan jasa yang tersedia dari Bank terhadap nasabah melalui 

akad dengan aspek Syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2015b).  

Menurut  Giannini (2013) terdapat 8 jenis pembiayaan yang ada di Bank 

Syariah diantaranya akad murabahah, akad istishna', akad salam, akad al-ijarah,  

akad mudharabah, akad musyarakah, akad qardh dan akad wadiah. Pembiayaan 

yang terdapat Bank Syariah harus dilandasi dengan aspek Syariah demi terhindar 

dari Riba, Maysir, Ghara serta lain-lain yang terlarang dan berlawanan dengan 

hukum Syariah. Adapun pembiayaan juga memakai asas bagi hasil baik itu 

ketika keadaan usaha yang dibiayain mengalami keuntungan maupun kerugian 

selaras pada nisbah yang sudah dimakbulkan. Sementara itu, pada pembiayaan 

konvensional lebih menuju kepada keuntungan sementara dan para nasabah 

yang meminjam diwajibkan dalam mengembalikan pinjaman beserta bunganya 

yang dikenal dengan Riba. Hal tersebut berbanding terbalik dengan pembiayaan 

Syariah yang dengan sepakat menentukan margin keuntungan (Pembiayaan 

Murabaha). Pada umumnya yang membedakan pembiayaan Syariah dan 

konvensional terdapat pada pemakaian akad serta kesepakatan terkait dengan 

transparansinya (Taufiq, 2015). 

Penyaluran dana terhadap masyarakat melalui pembiayaan merupakan 

hal yang sangat vital, dikarenakan pembiayaan termasuk dalam tugas inti dari 

Perbankan Syariah. Selain itu, pembiayaan juga menjadi titik penting dari 

pertumbuhan pasar perbankan Syariah, sehingga wajib dilakukan studi terkait 

dengan aspek apa saja yang memberikan pengaruh kepada pembiayaan pada 

Bank Syariah.  
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Pada perkembangannya salah satu faktor yang berkaitan dengan 

pembiayaan pada Bank Syariah yakni adanya faktor internal dari Bank itu sendiri. 

Faktor internal adalah pengambilan keputusan dan strategi yang berperan 

penting dalam kesuksesan dari Bank Syariah (Aji et al., 2023). Adapun faktor 

internal yang digunakan pada penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). 

DPK merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat yang terbagi dari deposito, 

tabungan dan giro. Kontribusi dana pihak ketiga merupakan sumber yang paling 

besar. DPK sangat penting disebabkan merupakan sumber dana yang akan 

digunakan pada pembiayaan Bank Syariah (Anisa dan Tripuspitorini, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Citra dan Suman (2022), Sudarsono (2017), Lisa 

(2016), Hawa dan Rosyidi (2019) menunjukkan DPK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah. Namun studi lain dari Pujiana 

(2018) Thohari dan Ovami (2018) menunjukkan DPK tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah. 

Faktor internal lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap pembiayaan 

adalah Non Performing Financing (NPF). NPF berpengaruh kepada 

pengendalian biaya sekaligus berpengaruh terhadap kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh manajemen pembiayaan perusahaan bank itu sendiri. Non 

Performing Financing (NPF) adalah resiko tidak terbayarnya pembiayaan yang 

disalurkan oleh Bank Syariah. Jika NPF mengalami peningkatan maka 

pembiayaan yang disalurkan mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya jika 

NPF mengalami penurunan maka pembiayaan yang disalurkan mengalami 

peningkatan (Anisa dan Tripuspitorini, 2019). Studi dari Farianti et al., (2020) 
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dan Erlita (2017) menunjukkan NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pembiayaan Bank Syariah. Namun studi lain dari Nafis & Sudarsono 

(2021), Giannini (2013), Sudarsono (2017), dan Lisa (2016) menunjukkan NPF 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah. 

Faktor internal lain yang berkaitan dengan pembiayaan pada Bank 

Umum Syariah yakni adanya skinerja keuangan Bank. Terdapat beberapa jenis 

kinerja keuangan yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap 

pembiayaan Bank Umum Syariah dengan digambarkan melalui rasio keuangan 

diantaranya rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas (Andrianto 

et al., 2019). Studi dari Rohayati (2018) dan Sudarsono (2017) menyatakan rasio 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan, namun 

berbeda pada studi dari Firmansyah (2015), Mutarofah (2019), Citra dan Suman 

(2022) serta Suglia (2018) yang menunjukkan rasio profitabilitas tidak 

berpengaruh kepada pembiayaan. Studi lain dari Sudarsono (2017) Nafis & 

Sudarsono (2021), Firmansyah (2015) dan Giannini (2013) menunjukkan rasio 

solvabilitas berpengaruh dengan positif signifikan kepada pembiayaan, 

berbanding terbalik pada studi dari Mutarofah (2019) yang menunjukkan rasio 

solvabilitas tidak berdampak kepada pembiayaan. Studi rohayati (2018) dan 

Genie (2014) menunjukkan rasio likuditas berdampak dengan negatif signifikan 

kepada pembiayaan, berbeda pada studi Suglia (2018) yang menunjukkan rasio 

likuiditas tidak berdampak kepada pembiayaan. 

Adapun pengaruh dari faktor eksternal terhadap pembiayaan yakni 

adanya inflasi. Inflasi merupakan kenaikan barang secara umum dan 
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berkelanjutan (Sukirno, 2016). Menurut Dahda (2017) inflasi berdampak secara 

negatif dan signifikan terhadap pembiayaan yang ada di Bank Syariah, 

berbanding terbalik pada studi yang dilakukan oleh Citra & Suman (2022) serta 

Dahlan (2015) menunjukkan inflasi tidak memiliki dampak kepada pembiayaan 

pada Bank Syariah. 

Studi lain daris faktor eksternal yakni pengaruh suku bunga terhadap 

pembiayaan pada Bank Syariah. Penelitian dari Perdana et al. (2020) 

menunjukkan adanya pengaruh secara negatif dari suku bunga terhadap 

pembiayaan. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan studi dari Wicaksono 

(2015), Hanifah dan Anwar (2020) yang menunjukkan suku bunga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah. 

Berdasarkan paparan melalui latar belakang pada studi ini, sehingga 

peneliti sangat tertarik untuk membuat studi secara luas berkaitan dengan aspek 

apa saja yang memiliki pengaruh terhadap pembiayaan di Bank Syariah. Adapun 

dipakai yakni pada faktor internal yaitu NPF dan DPK dan kinerja keuangan 

yaitu profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas serta faktor eksternal yaitu tingkat 

inflasi dan suku bunga dengan judul “Pengaruh Faktor Internal dan Faktor 

Eksternal Terhadap Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang studi tersebut, sehingga rumusan 

permasalahan yang akan dibahas mendalam pada studi ini yakni diantaranya:  

1. Bagaimana pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan Bank Syariah 

di Indonesia?  
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2. Bagaimana pengaruh non performing finance terhadap pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia?  

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia?  

4. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia?  

5. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia?  

6. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia?  

7. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh non performing finance terhadap pembiayaan 

Bank Syariah di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia.  

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap pembiayaan Bank Syariah 

di Indonesia.  
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5. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia.  

6. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pembiayaan Bank Syariah di 

Indonesia.  

7. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

Studi ini besar harapan bisa memberikan manfaat studi yang besar yakni 

diantaranya: 

1. Kepada Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang memiliki fungsi menjadi 

pemegang kebijakan moneter di Indonesia, studi ini bisa memberikan 

informasi terkait dengan dunia perbankan Syariah serta faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.  

2. Terhadap akademisi, studi ini bisa menjadi referensi penelitian serta sarana 

untuk membandingkan pada studi yang lalu maupun yang akan datang 

dengan terbaru selanjutnya.  

3. Kepada masyarakat, studi ini bisa menjadi gambaran terkait dengan 

pembiayaan yang ada di Bank Syariah dibandingkan dengan Bank 

konvensional. 

4. Untuk policy maker, studi ini dapat menjadi patokan berkaitan dengan 

pertimbangan pada faktor eksternal seperti inflasi yang diperkirakan dapat 

berdampak pada pembiayaan di Indonesia.  
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E. Sistematika Penulisan 

Adapun struktur kepenulisan pada studi ini yakni:  

Bab I : Pendahuluan, yang terkait dengan latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan beserta manfaat dari studi dan opini studi 

serta sistematika penulisan..... 

Bab II : Berkaitan dengan landasan teoritis dari permasalahan pada sumber 

yang mendukunga dan bisa diterima pada studi ini. Hal tersebut juga 

terkait dengan tinjauan literatur, pengembangan hipotesis, dan 

kerangka ideologis. 

Bab III : Metodologi penelitian melingkupi jenis studi, deskriptif maupun 

teknik pengambilan data, sumber data, definisi operasional variabel 

serta model teknik analisis data.   

Bab IV : Pembahasan serta analisis hasil pengujuab statistik yang dipakai 

pada studi, menggambarkan statistik deskriptif dan pengaruh dari 

faktor internal dan faktor eksternal terhadap pembiayaan Bank 

Syariah.   

Bab V     : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya pada 

Bab 4, maka bisa disimpulkan yakni sebagai berikut: 

1. Pada jangka panjang peningkatan jumlah dana pihak ketiga mendorong 

jumlah pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia, hal yang sama juga 

terjadi pada jangka pendek. 

2. Pada jangka panjang, Non performing financing (NPF) tidak dapat 

mendorong jumlah pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia, hal yang 

sama juga terjadi pada jangka pendek. 

3. Pada jangka panjang, rasio likuiditas dapat mendorong jumlah pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia, hal yang sama juga terjadi pada jangka 

pendek. 

4. Pada jangka panjang, rasio solvabilitas dapat mendorong jumlah 

pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. Namun pada jangka pendek, 

menunjukkan bahwa rasio solvabilitas tidak dapat mempengaruhi tingkat 

pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia. 

5. Pada jangka panjang, rasio profitabilitas tidak dapat mendorong jumlah 

pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia, hal yang sama juga terjadi 

pada jangka pendek. 

6. Pada jangka panjang, inflasi dapat mendorong jumlah pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia. Namun pada jangka pendek, menunjukkan 
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bahwa inflasi tidak dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan Perbankan 

Syariah di Indonesia. 

7. Pada jangka panjang, inflasi dapat mendorong jumlah pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia. Namun pada jangka pendek, menunjukkan 

bahwa inflasi tidak dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan Perbankan 

Syariah di Indonesia. 

8. Pada jangka panjang, suku bunga BI dapat mendorong jumlah pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia. Namun pada jangka pendek, menunjukkan 

bahwa suku bunga BI tidak dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan 

Perbankan Syariah di Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini terdapat beberapa saran 

kepada peneliti selanjutnya, institusi terkait serta pembuat kebijakan terkait 

dengan pembiayaan Bank Syariah diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan memperluas cakupan waktu dan mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang mungkin memengaruhi pembiayaan bank Syariah. 

2. Institusi bank syariah diharapkan dapat memanfaatkan temuan penelitian 

ini untuk mengoptimalkan strategi pengelolaan dana pihak ketiga, 

mengurangi NPF, meningkatkan likuiditas, memperkuat solvabilitas, dan 

meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 



114 
 

 
 

3. Otoritas Jasa Keuangan perlu mempertimbangkan implikasi temuan ini 

dalam merancang kebijakan yang mendukung perkembangan bank syariah 

secara stabil dan inklusif. 

4. Masyarakat perlu meningkatkan pemahaman tentang karakteristik produk 

dan layanan bank syariah serta memperhatikan faktor-faktor eksternal 

seperti inflasi dan suku bunga BI dalam pengambilan keputusan keuangan 

mereka. 
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